BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penggunaan zink sangat aman dan terbukti untuk mengobati balita yang
menderita diare sesuai dengan tatalaksana pengobatan diare. Berdasarkan hasil
penelitian evaluasi penggunaan terapi zink pada pasien balita rawat jalan yang
terkena diare di Rumah Sakit X Surabaya periode Januari hingga Maret 2021
adalah sebanyak 52,99% kasus diare diberikan terapi zink dengan indikator tepat
obat sebesar 100% ,tepat dosis sebesar 61,29%, tepat indikasi sebesar 100%,tepat

lama pemberian 98,39%,dan tepat cara pemberian 100%.

B. Saran

1.  Perlunya evaluasi tenaga kesehatan agar kepatuhan penggunaan obat
terhadap kesesuaian standar pengobatan diare yang telah ada dapat
meningkat terutama mengenai pentingnya penggunaan zink pada terapi
diare balita  serta ketepatan dosis penggunaan zink sehingga hasil
pengobatan yang dicapai dapat maksimal.

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang mengkaji seluruh aspek
evaluasi penggunaan terapi zink pada diare balita baik di bagian rawat jalan

maupun dibagian rawat inap.
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